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1. PENDAHULUAN 

 Ruang terbuka hijau merupakan 
pertemuan antara sistem alam dan manusia 
dalam lingkungan perkotaan (Astari, 
2012). Peran serta masyarakat dalam 
pengelolaan Ruang Terbuka Hijau 
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Perencanaan Ruang Terbuka Hijau dilakukan melalui implementasi 
partisipasi masyarakat. Taman adalah contoh Ruang Terbuka Hijau 
ide dalam pemanfaatan lahan kosong di lingkungan 
permukiman. Taman di Ruang Terbuka Hijau bertujuan memfasilitasi 
masyarakat  untuk menanam tanaman budidaya di lahan kosong 
perumahan dalam memenuhi kebutuhan rumah tangga di 
perumahan. Taman untuk tanaman budidaya bermanfaat untuk 
kawasan hi
panjang. Taman direncanakan berlokasi di kawasan perumahan 
Jalan Bandeng II Kelurahan Bukit Tunggal, Kecamatan Jekan, Kota 
Palangka Raya. Taman merupakan keinginan dan ide masyarakat 
perumahan Jalan Band
partisipasi aktif perumahan Jalan Bandeng II dibagi atas beberapa 
tahap antara lain: tahap persiapan, tahap pelaksanaan, yaitu 
pelatihan dan pembuatan taman, dan tahap pasca pelaksanaan, yaitu 
monitoring dalam pembuat
penanaman difasilitasi oleh pihak pemerintahan Kelurahan Bukit 
Tunggal. Taman merupakan contoh sampel dari pengabdian 
masyarakat untuk penghijauan kawasan perumahan di Kota 
Palangka Raya. Taman merupakan bagian program ke
Bukit Tunggal, paguyuban bapak
Bukit Tunggal. Kegiatan pengabdian merupakan salah satu 
implementasi tridarma Perguruan Tinggi untuk masyakat, khususnya 
tim pengabdian Fakultas Teknik Universitas Palangka Raya.
pengabdian menggunakan data kualitatif berdasarkan observasi, 
wawancara dan Focus Group Discussion (FGD). Hasil penelitian 
adalah terlaksananya implementasi partisipasi masyarakat dalam 
perencanaan taman di Perumahan Jalan Bandeng II Kelurahan Buki
Tunggal sebagai apresiasi tridarma peguruan tinggi kepada 
masyarakat dari mendampingi pembuatan konsep taman, 
pendampingan pelatihan dan pelaksanaan penanaman.
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Ruang terbuka hijau merupakan 
pertemuan antara sistem alam dan manusia 
dalam lingkungan perkotaan (Astari, 
2012). Peran serta masyarakat dalam 
pengelolaan Ruang Terbuka Hijau 

merupakan salah satu faktor pentingnya 
guna mengurangi potensi timbulnya 
konflik kepentingan dalam pemanfaatan 
ruang (Nadia, 2015). Manfaat bagi 
kehidupan masyarakat yaitu dapat 
menjamin keberlangsungan hidup yang 
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Perencanaan Ruang Terbuka Hijau dilakukan melalui implementasi 
partisipasi masyarakat. Taman adalah contoh Ruang Terbuka Hijau 
ide dalam pemanfaatan lahan kosong di lingkungan 
permukiman. Taman di Ruang Terbuka Hijau bertujuan memfasilitasi 
masyarakat  untuk menanam tanaman budidaya di lahan kosong 
perumahan dalam memenuhi kebutuhan rumah tangga di 
perumahan. Taman untuk tanaman budidaya bermanfaat untuk 
kawasan hijau dan area resapan di perumahan dalam waktu jangka 
panjang. Taman direncanakan berlokasi di kawasan perumahan 
Jalan Bandeng II Kelurahan Bukit Tunggal, Kecamatan Jekan, Kota 
Palangka Raya. Taman merupakan keinginan dan ide masyarakat 
perumahan Jalan Bandeng II Kelurahan Bukit Tunggal. Bentuk 
partisipasi aktif perumahan Jalan Bandeng II dibagi atas beberapa 
tahap antara lain: tahap persiapan, tahap pelaksanaan, yaitu 
pelatihan dan pembuatan taman, dan tahap pasca pelaksanaan, yaitu 
monitoring dalam pembuatan taman dan evaluasi implementasi 
penanaman difasilitasi oleh pihak pemerintahan Kelurahan Bukit 
Tunggal. Taman merupakan contoh sampel dari pengabdian 
masyarakat untuk penghijauan kawasan perumahan di Kota 
Palangka Raya. Taman merupakan bagian program ke
Bukit Tunggal, paguyuban bapak-bapak, dan ibu-ibu PKK Kelurahan 
Bukit Tunggal. Kegiatan pengabdian merupakan salah satu 
implementasi tridarma Perguruan Tinggi untuk masyakat, khususnya 
tim pengabdian Fakultas Teknik Universitas Palangka Raya.
pengabdian menggunakan data kualitatif berdasarkan observasi, 
wawancara dan Focus Group Discussion (FGD). Hasil penelitian 
adalah terlaksananya implementasi partisipasi masyarakat dalam 
perencanaan taman di Perumahan Jalan Bandeng II Kelurahan Buki
Tunggal sebagai apresiasi tridarma peguruan tinggi kepada 
masyarakat dari mendampingi pembuatan konsep taman, 
pendampingan pelatihan dan pelaksanaan penanaman.
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bersih, sehat, nyaman dan indah 
keberadaan droponikga sangat penting 
khususnya dalam menjaga sirkulasi udara 
dan ketersediaan air selain itu RTH dapat 
menjadi pilihan lokasi untuk sekedar 
melepas kepenatan diakhir pekan.
 Dasar pertimbangan yang 
melatarbelakangi penelitian antara lain 
terbatasnya ketersediaan Ruang Terbuka 
Hijau di kawasan permukiman, 
mengindikasikan kondisi 
Kelurahan Bukit Tunggal terutama 
kawasan permukiman perlu ditanami 
pohon-pohon dan vegetasi untuk 
pelindung, taman dan penahan air hujan.  
Usulan RTH dan tanaman hidroponik dari 
kondisi awal yaitu rencana penanaman 
sampai tahap pengelolaan RTH a
melibatkan masyarakat yaitu ibu
di Kelurahan Bukit Tunggal.  Fungsi 
Ruang Terbuka Hijau adalah implementasi 
pengelolaan RTH tidak dapat dipisahkan 
dari masyarakat. Hal inilah diperlukan 
keterlibatan dan peran serta masyarakat 
dalam merencanakan 
pemeliharaan merupakan sinergitas antara 
masyarakat, Universitas Palangka Raya, 
dan pihak Kelurahan Bukit Tunggal.

 
2. METODE  

 Metode menggunakan metode 
kualitatif dengan data primer yaitu 
observasi, wawancara dan FGD menggali 
potensi taman hidroponik di Perumahan 
Jalan Bandeng  II Kelurahan Bukit 
Tunggal, Kecamatan Jekan Raya, Kota 
Palangka Raya. Tahap penelitian: (1) tahap 
persiapan, (2) tahap pelaksanaan, dan (3) 
tahap pasca pelaksanaan.

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Tahap Persiapan 
 Tahap persiapan yaitu 
mengidentifikasi berbagai potensi yang 
dimiliki kawasan permukiman Kelurahan 
Bukit Tunggal terkait kebutuhan dan 
pemanfaatan fungsi Ruang Terbuka Hijau 
seperti tertera di 
identifikasi akan digunakan sebagai usulan 
Ruang Terbuka Hijau dan usulan taman 
hidroponik. Tahap persiapan meliputi 
pengumpulan data literatur terkait pada 
kebutuhan dan pemanfaatan fungsi Ruang 
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pohon dan vegetasi untuk 
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Usulan RTH dan tanaman hidroponik dari 
kondisi awal yaitu rencana penanaman 
sampai tahap pengelolaan RTH akan 
melibatkan masyarakat yaitu ibu-ibu PKK 
di Kelurahan Bukit Tunggal.  Fungsi 
Ruang Terbuka Hijau adalah implementasi 
pengelolaan RTH tidak dapat dipisahkan 
dari masyarakat. Hal inilah diperlukan 
keterlibatan dan peran serta masyarakat 
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masyarakat, Universitas Palangka Raya, 
dan pihak Kelurahan Bukit Tunggal. 
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kualitatif dengan data primer yaitu 
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Jalan Bandeng  II Kelurahan Bukit 
Tunggal, Kecamatan Jekan Raya, Kota 
Palangka Raya. Tahap penelitian: (1) tahap 
persiapan, (2) tahap pelaksanaan, dan (3) 
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dimiliki kawasan permukiman Kelurahan 
Bukit Tunggal terkait kebutuhan dan 
pemanfaatan fungsi Ruang Terbuka Hijau 
seperti tertera di gambar 1. Hasil 
identifikasi akan digunakan sebagai usulan 

uka Hijau dan usulan taman 
hidroponik. Tahap persiapan meliputi 
pengumpulan data literatur terkait pada 
kebutuhan dan pemanfaatan fungsi Ruang 

Terbuka Hijau di perumahan Bandeng II 
Kelurahan Bukit Tunggal, termasuk 
pengumpulan data taman hidroponik
 
 

 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1. Lokasi Kegiatan Pengabdian 

Masyarakat di Jalan Bandeng II Kelurahan 
Bukit Tunggal 

(Sumber: Citra Quickbird, 2018)
 

  Gambar 1 menunjukkan lokasi 
penelitian di Perumahan Jalan Bandeng II, 
Kelurahan Bukit Tunggal, Kecamatan 
Jekan Raya, Kota Palangka Raya sebagai 
lokasi terpilih untuk pelaksanaan taman 
hidroponik selaras dengan program 
Kelurahan Bukit Tunggal.
3.2. Tahap Pelaksanaa
 Tahap pelaksanaan yaitu (1) 
wawancara dengan warga Perumahan Jalan 
Bandeng II. Dengan wawancara 
merupakan salah satu teknik menggali 
informasi dan ide RTH yang diinginkan 
warga. (2) Wawancara mendalam 
dilakukan ke Pemerintah Kelurahan Bukit 
Tunggal (Lurah dan Sekretaris Lurah), 
Sekretaris RT-05 RW
II, dan Perkumpulan ibu
VIII Kelurahan Bukit Tunggal seperti 
tertera di gambar 2. 

 

Gambar 2. Wawancara mendalam dengan 
Lurah Bukit Tunggal mengenai rencana taman 

hidroponik
(Sumber: Dokumentasi Tim Penelitian FT
UPR, 2019) 
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pengumpulan data taman hidroponik. 
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(Sumber: Citra Quickbird, 2018) 
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ah dan Sekretaris Lurah), 
05 RW-VIII Jalan Bandeng 

II, dan Perkumpulan ibu-ibu RT 05 RW-
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(Sumber: Dokumentasi Tim Penelitian FT-



 

 Gambar 2 menunjukkan kegiatan 
penelitian di Perumahan Jalan Bandeng II 
adalah selaras dengan program fisik 
Kelurahan Bukit Tunggal, Kecamatan 
Jekan Raya, Kota Palangka Raya. Program 
Kelurahan Bukit Tunggal tahun 2019 
adalah pelatihan pembuatan taman 
hidroponik dipilih lokasi Perumahan Jalan 
Bandeng II, Kelurahan Bukit Tunggal.
3.3. Tahap Pasca Pelaksanaan

 Tahap pasca pelaksanaan yaitu 
terfokus pada rencana taman hidroponik. 
Lokasi di Perumahan Jalan
Kelurahan Bukit Tunggal melalui beberapa 
tahap antara lain: (1) pemetaan titik
potensial untuk konsep perencanaan taman 
hidroponik; (2) tahap analisa potensi yaitu 
rencana taman hidroponik di kawasan 
permukiman; dan (3) hasil analisa dibu
rekomendasi konsep taman hidroponik 
yang dipaparkan pada Pemerintah Kota 
Palangka Raya (Wakil Walikota Palangka 
Raya) seperti tertera di 

 

Gambar 3. FGD antara Pemerintah Kota 
(Wakil Walikota) dengan Camat Jekan Raya 
dan  Lurah Bukit Tunggal 

taman hidroponik
(Sumber: Dokumentasi Tim Penelitian FT
UPR, 2019) 

 
 Gambar 3 menunjukkan kegiatan 
Focus Group Discussion (FGD). 
Pertemuan antara lain yaitu respon 
Pemerintah Kota Palangka Raya dan 
papran ide rencana taman hidroponik oleh 
warga di Perumahan Jalan Bandeng II 
Kelurahan Bukit Tunggal untuk 
dilaksanakan. Respon positif oleh 
Pemerintah Kota Palangka Raya pada 
program Kelurahan Bukit Tunggal, 
Kecamatan Jekan Raya, Kota Palangka 
Raya. 
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rencana taman hidroponik di kawasan 
permukiman; dan (3) hasil analisa dibuat 
rekomendasi konsep taman hidroponik 
yang dipaparkan pada Pemerintah Kota 
Palangka Raya (Wakil Walikota Palangka 
Raya) seperti tertera di gambar 3. 
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(Wakil Walikota) dengan Camat Jekan Raya 
dan  Lurah Bukit Tunggal mengenai rencana 

taman hidroponik 
(Sumber: Dokumentasi Tim Penelitian FT-

Gambar 3 menunjukkan kegiatan 
Focus Group Discussion (FGD). 
Pertemuan antara lain yaitu respon 
Pemerintah Kota Palangka Raya dan 
papran ide rencana taman hidroponik oleh 
warga di Perumahan Jalan Bandeng II 
Kelurahan Bukit Tunggal untuk 
dilaksanakan. Respon positif oleh 
Pemerintah Kota Palangka Raya pada 
program Kelurahan Bukit Tunggal, 
Kecamatan Jekan Raya, Kota Palangka 

3.4.Rekomendasi Konsep Taman
Hidroponik 

 Hasil dan pembahasan diuraikan 
secara keseluruhan dari kegiatan penelitian 
antara lain: (1) identifikasi titik
potensial untuk rencana taman hidroponik; 
(2) observasi lokasi rencana taman 
hidroponik; (3) rekomendasi gambar 
desain taman.  
3.4.1.Identifikasi Titik

Untuk Rencana 
 Fokus kegiatan pengabdian adalah 

mengekplorasi rencana taman hidroponik. 
Identifikasi potensi kawasan ditulis pada 
lembar laporan pengabdian. Pemetaan 
titik-titik potensial di gambar secara sketsa 
ketika di lapangan, selanjutnya 
disempurnakan pada gambar kerja. Untuk
konsep perencanaan taman hidroponik 
seperti tertera di gambar 4

Gambar 4. Peta titik
segmen taman hidroponik pada Jalan 

Bandeng II
(Sumber: Dokumentasi Tim Penelitian
UPR 2019) 

 
 Gambar 4 menunjukkan hasil sketsa 

Ruang Terbuka Hijau (blok warna hijau) 
direncanakan untuk taman hidroponik di 
Perumahan Jalan Bandeng II Kelurahan 
Bukit Tunggal. 
3.4.1 Observasi Lapangan

 Observasi dilakukan untuk 
mengetahui potensi kawas
taman hidroponik. Informasi diperoleh dari 
Pihak Kelurahan maka dilakukanlah survai 
awal kegiatan Pengabdian pada masyarakat 
bersama lurah, didampingi oleh babinsa,  
ketua RT dan warga warga Jalan. Bandeng 
sebagi lokasi yang diarahkan oleh
kelurahan bukit tunggal. Observasi rencana 
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Observasi dilakukan untuk 

mengetahui potensi kawasan untuk rencana 
taman hidroponik. Informasi diperoleh dari 
Pihak Kelurahan maka dilakukanlah survai 
awal kegiatan Pengabdian pada masyarakat 
bersama lurah, didampingi oleh babinsa,  
ketua RT dan warga warga Jalan. Bandeng 
sebagi lokasi yang diarahkan oleh pihak 
kelurahan bukit tunggal. Observasi rencana 



The 11th Un
Universitas 

 

 4 

taman hidroponik di kawasan permukiman 
seperti tertera di gambar 5.

 

Gambar 5. Observasi Lapangan dengan Lurah 
Bukit Tunggal mengenai rencana taman 

hidroponik  
(Sumber: Dokumentasi Tim Penelitian FT
UPR, 2019) 
3.4.3 Rekomendasi Gambar Desain 
         Taman  
 Hasil wawancara dengan masyarakat 
dan tim Penelitian dalam ekspos pertama 
tentang rencana kawasan taman 
hidroponik. Setiap segmen 
eksisting seperti tertera di 
Setelah itu dilakukan desain dengan 
melakukan briefing dengan warga 
perumahan Jalan Bandeng. Gambar sketsa 
dituangkan dengan tata cara  desain 3D 
(tiga dimensi) untuk konsep desain taman 
kota. Hasil sketsa dilakukan ekspos dengan 
penyampaian presentasi ke
masyarakat Jalan Bandeng II, pihak 
Kelurahan, pihak yang mewakili 
kecamatan serta Wakil Walikota Palangka 
Raya seperti tertera pada
 

Gambar 6. Foto eksisting tembok di 
Perumahan Jalan Bandeng II 
(Sumber: Dokumentasi Tim Pengabdian 
FT-UPR, 2019) 

University Research Colloquium 2020 
Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta 

taman hidroponik di kawasan permukiman 
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seperti tertera di gambar 6. 
Setelah itu dilakukan desain dengan 
melakukan briefing dengan warga 
perumahan Jalan Bandeng. Gambar sketsa 
dituangkan dengan tata cara  desain 3D 
(tiga dimensi) untuk konsep desain taman 
kota. Hasil sketsa dilakukan ekspos dengan 
penyampaian presentasi kepada warga 
masyarakat Jalan Bandeng II, pihak 
Kelurahan, pihak yang mewakili 
kecamatan serta Wakil Walikota Palangka 
Raya seperti tertera pada gambar 7. 

 
Foto eksisting tembok di 

Perumahan Jalan Bandeng II  
(Sumber: Dokumentasi Tim Pengabdian 

Gambar 7. Pembuatan Konsep Taman 
Hidroponik di tembok Perumahan Jalan 

Bandeng II 
(Sumber: Dokumentasi Tim Pengabdian FT
UPR, 2019) 

 
 Pemanfaatan halaman rumah yang 
kosong seperti tertera di 
warga masyarakat Jalan Bandeng II agar 
pekarangan kosong untuk dibuat taman 
hidroponik. 

 

Gambar 8. Kondisi eksisiting
yang kosong Perumahan Jalan

 (Sumber: Dokumentasi Tim Pengabdian FT
UPR, 2019) 

 
 Konsep taman hidroponi
diharapkan dapat sebagai rekomendasi 
desain seperti tertera di 
hidroponik dipresentasikan untuk 
mendapat dukungan pihak Pemerintahan di 
tingkat Kota. Kecamatan, K
tingkat RT, tingkat RW, ibu
warga masyarakat Jalan
lebih ringan dalam pelaksanaan kegiatan. 

 

 
Pembuatan Konsep Taman 

Hidroponik di tembok Perumahan Jalan 
Bandeng II  

(Sumber: Dokumentasi Tim Pengabdian FT-

Pemanfaatan halaman rumah yang 
kosong seperti tertera di gambar 8. Usulan 
warga masyarakat Jalan Bandeng II agar 
pekarangan kosong untuk dibuat taman 

 
Kondisi eksisiting halaman rumah 

yang kosong Perumahan Jalan Bandeng II 
(Sumber: Dokumentasi Tim Pengabdian FT-

Konsep taman hidroponik ini 
diharapkan dapat sebagai rekomendasi 
desain seperti tertera di gambar 9. Taman 
hidroponik dipresentasikan untuk 
mendapat dukungan pihak Pemerintahan di 

Kota. Kecamatan, Kelurahan, 
tingkat RT, tingkat RW, ibu-ibu PKK dan 
warga masyarakat Jalan Bandeng II dapat 
lebih ringan dalam pelaksanaan kegiatan.  



 

Gambar 9. Pembuatan Konsep Taman Hidroponik 
di halaman Perumahan Jalan Bandeng II

(Sumber: Dokumentasi Tim Pengabdian FT
2019) 
 

4. KESIMPULAN 
 Kegiatan Pengabdian masyarakat

dukungan semua pihak yaitu Pemerintah 
Derah, Perguruan Tinggi, Pihak Swasta dan 
Masyarakat untuk mewujudkan kota ramah 
lingkungan. Potensi ruang hijau tercipta dari 
beberapa komponen antara lain: 1) dapat 
meningkatkan kesejahteraan hidup 
masyarakatnya, 2) kenyamanan, dan 3) 
keamanan. Keterlibatan semua pihak 
dilakukan agar masyarakat memiliki 
kesadaran untuk menjaga dan merawatnya 
lingkungan yang bermanfaat untuk 
meningkatkan produktivitas kerja.
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Pembuatan Konsep Taman Hidroponik 

di halaman Perumahan Jalan Bandeng II 
(Sumber: Dokumentasi Tim Pengabdian FT-UPR, 

Kegiatan Pengabdian masyarakat memerlukan 
dukungan semua pihak yaitu Pemerintah 
Derah, Perguruan Tinggi, Pihak Swasta dan 
Masyarakat untuk mewujudkan kota ramah 
lingkungan. Potensi ruang hijau tercipta dari 
beberapa komponen antara lain: 1) dapat 
meningkatkan kesejahteraan hidup 

kenyamanan, dan 3) 
keamanan. Keterlibatan semua pihak 
dilakukan agar masyarakat memiliki 
kesadaran untuk menjaga dan merawatnya 
lingkungan yang bermanfaat untuk 
meningkatkan produktivitas kerja. 
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